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MOTTO

Ada seorang dara bernama Bright,
Yang terbang lebih cepat dari cahaya,
Suatu hari ia berangkat dengan bergegas,
Menggunakan teori relativitas,

Dan, kembali malam sebelumnya.!

A o ofe ok o ok

[Imu pengetahuan pada awalnya sungguh pahit rasanya, namun setelah
memahaminya akhirnya lebih manis dari pada madu.
(al-Hikmabh).

sk ok o ok ok

' Macdonald, Fiona, “Albert Einstein: Pakar Fisika Eksentrik yang Teori
Relativitasnya Mengubah Pandangan tentang Alam Semesta”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1992). Hal. 53.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, sehingga dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

! alif - -

< ba b be

o ta t te

< tsa $ es dengan titik di atas
z jim ] je

Fe ha h ha dengan titik di bawah
« kha kh ka — ha

2 dal d de

3 zal Z zet dengan titik di atas
B ra r er

3 zai V4 zet
o sin S es
.- syin sy es —ye




B.

ue sad es dengan titik di bawah
ue dad de dengan titik di bawah
b ta ta dengan titik di bawah
b za zet dengan titik di bawah
& ‘ain koma terbalik di atas
¢ ghain ge
- fa ef
A qaf ki
4 kaf ka
J lam el
A mim em
] nun en
3 wau we
A ha ha
. hamzah apostrof
¢ ya’ ya
Vokal
a.  Vokal Tunggal
Tanda Vokal | Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i |
) Dammah u U




C.

b.  Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.- FFathah dan ya ai a-i
5-- Kasrah dan au a-u
wau
Contoh :
LI‘;J’S — kaifa JP — haula
G Vokal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah dan alif a a dengan garis di atas
.- Fathah dan ya a a dengan garis di atas
== Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
e Dammah  dan i u dengan garis di atas
wau
Contoh :

B S qala

L_g-:‘ _)’ — rama

Ta’ Marbiitah

U;‘.,E — gqila

£ o
J 82 — yaqilu

a.  Transliterasi Ta’ Marbitah hidup adalah “t”

b.  Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “ h ™

c. Jika Ta’ Marbatah diikuti kata yang menggunakan kata sandang *  *

.

(“al-*), dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbiitah tersebut

ditransliterasi dengan “ h .

Contoh :

Ul-"jﬂyh-ﬂ-"oj_) — raudatul atfal, atau raudah al-atfal
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3:)}3.&\ 4—‘;‘ ,J-‘m — al-Madinatul Munawwarah, atau
al-Madinah al-Munawarah

»~ -

aalh — Talhatu atau Talhah

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

J)J — nazzala

‘):m — al-birru
Kata Sandang “d‘ ”
Kata Sandang “ J ™ di transliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung “ - , baik ketika bertemu dengan huruf gomariyah maupun
syamsiyah.
Contoh :

(’Lm — al-galamu

A o s, ‘
(_)M-ﬂ] — al-syamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
tranliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital,
kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

J yﬂ:)yli“;ﬂuj — Wa ma Muhammadun illarasul
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ABSTRAKSI

KEKEKALAN WAKTU ALAM AKHIRAT
MENURUT PERSPEKTIF ILMU FISIKA
(Analisa Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an)

Oleh: Febri Prasetyo Adi
NIM: 9945 4452

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kata "kekal" yang terdapat pada
69 ayat tentang sifat alam akhirat di dalam al-Qur'an. Bermula dari konsep
relativitas waktu yang terdapat dalam al-Qur'an dan teori relativitas khusus yang
dikemukakan oleh fisikawan Albert Einstein (Jeman, 1879-1955), penulis coba
menganalisa ayat-ayat yang berhubungan dengan kekekalan surga dan neraka.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (books survey) atau kajian
teoritis dan bersifat deskripsi analitis.

Hasil penelitian ini adalah dua hipotesa yang menyatakan bahwa alam
akhirat "kekal" dan "tidak kekal". Al-Qur'an menyebutkan setidaknya terdapat 69
ayat yang menyatakan bahwa akhirat (surga dan neraka) itu kekal atau abadi
untuk selama-lamanya. Logika ilmu pengetahuan dilakukan dengan menganalisa
surat As-Sajdah (32), ayat 5 dan Al-Ma'arij (70), ayat 4. Hasil analisa berupa
kecepatan materi (v) hampir setara dengan cepat rambat cahaya dalam vakum (c).
Jika diterapkan dalam teori relativitas khusus, dengan rumus dilatasi waktu, maka
waktu berlaku kekal bagi materi tersebut atau tidak mengalami pertambahan usia.

Untuk membedakan sifat kekal yang melekat pada Allah SWT, maka kekal
yang berlaku di alam akhirat adalah "kekal relatif", sedangkan kekal yang melekat
pada Sang Pencipta adalah "kekal mutlak".

Kata kunci: Kekekalan Waktu, Relativitas Khusus, Akhirat, Albert Einstein

Xvii



BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Penelaahan tentang keterkaitan antara agama dengan ilmu pengetahuan
telah dilakukan dalam berbagai aspek. Bagi ahli agama, ilmu pengetahuan
merupakan salah satu bentuk refleksi dari ajaran agama yang diwahyukan
oleh Tuhan. Bahkan dalam Islam diajarkan bahwa melakukan suatu
penelitian atau pembelajaran terhadap alam semesta merupakan bagian dari
ijtihad manusia dalam rangka memahami ayat-ayat Al-Qur’an sebagai

bentuk peningkatan kualitas keberagamaannya.

[Imu pengetahuan muncul dari hasil pemikiran manusia. Manusia
merumuskan hasil pemikirannya dalam bentuk teori ataupun hipotesa. Teori
ilmu pengetahuan akan selalu berkembang  sesuai dengan  penemuan-
penemuan terbaru. Sedangkan agama merupakan wahyu dari Tuhan yang
tidak boleh diragukan kebenarannya. Antara ilmu pengetahuan dan agama
tidak bisa dipisahkan, schingga manusia tidak akan terjerumus ke dalam
sikap beragama yang bertaklid buta atau sebaliknya, sikap yang agnostic'.

Apama bukan hanya menpatur hubunpan antara manusia  dengan

Tuhan. Agama juga mengatur tentang hakikat tujuan akhir tiap manusia,

sclalu mendorong manusia untuk belajar dalam rangka agar dapat menjalani

"'Sikap yang memisahkan masalah agama dengan ilmu pengetahuan.



hidup dengan peradaban yang baik, etika hubungan antar makluk dsb.

Akal adalah salah satu bentuk keistimewaan yang dianugerahkan Allah
SWT kepada manusia untuk berpikir. Sebagaimana fungsi akal untuk
berpikir, maka manusia mempunyai kewajiban dalam menggunakan
anugerah itu untuk mengerti dan mempergunakan sesuai dengan fungsinya.
Scbagaimana anugerah Allah SW'I' yang lain berupa hati, yang digunakan

manusia untuk merasa dan menghayati.

Albert Einstein (Jerman, 1879-1955) adalah seorang fisikawan yang
telah merumuskan beberapa teori mendasar yang mampu mengubah
pemikiran bukan hanya bidang fisika melainkan juga dalam peradaban
modern ini. Einstein telah melahirkan kesimpulan baru tentang hakikat
waktu, ruang, gravitasi, inertia massa, dan energi serta hubungan
diantaranya. Hmuwan keturunan  Yahudi ini memaknai ketakjuban alam
semesta ini sebagai keyakinan akan Tuhan. Sebagaimana yang
diungkapkannya, bahwa “llmu tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu
buta™. Demikianlah agama dan ilmu pengetahuan yang diyakini Einstein

memiliki hubungan sedemikian erat.

[lmu pengetahuan memang tidak bisa terlepas dari agama. Seorang

peneliti dari Universitas Damaskus yang bernama Muhammad Ijazul Hagq,
menyatakan terdapat 750 ayat dari scjumlah 6.666 ayat di dalam kitab suci

Al-Qurian  scbhagai  pedoman  umat Islam, yang berdimensikan  ilmu

" Siswanto, Joko. Kosmologi Einstein, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), hal. 90.



3 . . . .
pengetahuan’. Al-Qurian yang telah di turunkan lebih dari 14 abad lalu
ternyata banyak menyimpan misteri alam yang baru manusia pahami setelah
adanya penemuan oleh para tlmuwan. Hal inn sebagai bukt jelas bahwa pada

dasarnya agama juga mencakup ilmu pengetahuan.

Salah satu contoh ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan sains,
diantaranya menjelaskan tentang waktu, terdapat dalam surat Al-Hajj (22)

ayat 47, yang yaitu:

2 i e AR .S f_o_,la'z ot /5_/0’ 60 -
:/Li) .L:.f"'u}g di;) oA o ab) ‘_Jz.}:-:__: JJ i__.;'!_kx_ll_i \_,Luj.l/}v.n:.‘.-._l}

da. i

§6vp Oy IS Lo 0 LA

-

Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal
Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari
di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang
kamu hitung. (QS. Al-Hajj, 22: 47)."

Ayat ini menjelaskan tentang adanya relativitas waktu. Dijelaskan
dalam ayat ini bahwa waktu itu bukan sesuatu yang mutlak. Ada perbedaan

‘e

konsepsi waktu antara sehari “di sisi” Tuhan seperti 1.000 tahun bagi
manusia atau di dunia.

Berkenaan dengan dimensi waktu, bagi sebagian kaum spiritualis

? Yasid, Abu, “Einstein, Saintis Religius?”, Republika, kolom Opini, 31 Desember
2005

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Departemen Agama Republik
Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: Thoha Putra, CV., 1989). hal. 519.



percaya bahwa di luar alam fana, alam nyata ini (zawaliyah) ada beberapa
tingkatan alam lain. Dalam tingkatan alam pertama ini disebut dengan alam
rochiyah atau alam nyawa. Alam ini merupakan alam tanpa batas, laut tanpa
tepi, tanpa mata angin, tanpa utara, selatan, barat, timur, atas dan bawabh.
Tidak terang dan tidak gelap, bukan siang dan bukan malam, dengan kata
lain dimensi waktu mungkin ada tetapi ukurannya sangat berbeda dengan
alam nyata kita ini. Boleh percaya boleh tidak kondisi seperti tersebut
pernah diceritakan oleh beberapa orang yang pernah mengalami mati suri.
Satu hari di sana bisa 50 tahun di bumi atau 1000 tahun bumi. Berikut alam
siriyah, alam nuriyah kemudian alam wliyah yang masing-masing ada
tingkatannya lagi. Di dalam alam uluhiyah sejati inilah suasana yang hening,
terang, tanpa bayangan dan tidak ada lagi dimensi waktu, karena tak ada

dimensi waktu, maka menurut teori relativitas kondisi tersebut menjadi

kekal abadi.’

Dalam tinjauan ilmu fisika, kita mengenal Relativitas Khusus, yang
dipublikasikan oleh Einstein pada tahun 1905 melalui judul “Zur
Elektrodynamik bewetger Korper” dalam Annalen der Physik, vol. 17, 1905,
him. 132-148°. Teori ini membentuk landasan bagi konsep-konsep baru
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tentang ruang dan waktu.

Teori Relativitas Khusus didasarkan pada dua postulat, pertama yang

disebut juga prinsip relativitas, yang menyatakan bahwa hukum fisika dapat

Indro: Yowono, “Misteri Alam Raya: Himun Fisika Membuktikan Kekekalan: Abadi
Hari Akhir™, Majalah Media Kita, Jakarta, edisi 4/V11/2002, hal. 43,

 Whitrow, GJ., Albert Einstein, 1967, hal. 468.

L Krane, Kenneth S_, Fisika Modern, (Jakarta: UL Press, 1992), hal, 31,



dinyatakan dalam persamaan yang berbentuk sama dalam semua kerangka
acuan yang bergerak dengan kecepatan tetap satu dengan lainnya. Postulat
kedua, menyatakan bahwa laju cahaya (¢) dalam ruang hampa sama besar

untuk semua pengamat, tidak tergantung dari keadaan gerak pengamat itu.

Dari postulat di atas, Eintein dapat merumuskan bagaimana gerak
relatif dapat mempengaruhi pengukuran selang waktu. Menurut Einstein kita
akan dapat mengetahui terjadinya pemuaian (dilatasi) waktu melalui

formulasi:

Dengan Ar adalah selang waktu pada keadaan diam relatif terhadap
pengamat atau juga disebut pemuluran waktu (time dilation), Selang waktu
dalam keadaan gerak relatif terhadap pengamat itu (Aty) atau disebut waktu

sejati (proper time), kelajuan gerak relatif (v) dan kelajuan cahaya (c).

Untuk menjelaskan teorinya tersebut Einstein pernah menganalogikan
cerita twin paradoks atau dua anak kembar, satu darinya tinggal di bumi
sementara yang lainnya bepergian ke ruang angkasa dengan kecepatan
mendekati cahaya. Ketika 1a kembali, anak kembar yang bepergian ke luar
angkasa akan melihat saudara kembarnya telah tumbuh jauh lebih tua

darinya. Alasannya adalah bahwa waktu mengalir lebih lambat pada orang



yang bepergian dengan kecepatan yang mendekati kecepatan cahaya.”

Percobaan pernah dilakukan oleh NASA yaitu badan antariksa di
Amerika pada tahun 1972. Dibuat dua buah jam akurat (Cesium), yang satu
didiamkan di bumi dan yang satu lagi dibawa terbang mengelilingi bumi
dengan asumsi radius bumi 5.000 km dan kecepatan pesawat tetap 1.000
km/jam, maka jam yang dibawa terbang mengalami perlambatan 0,052 detik

dibandingkan jam yang ditinggal di bumi.’

Dari percobaan tersebut kita dapat berangan-angan, bila kita naik
pesawat ruang angkasa dengan laju kecepatan 259,807 km/detik dan
menjelajahi angkasa luar selama 60 tahun maka usia teman-teman Kkita
dibumi telah bertambah 60 tahun sedangkan kita hanya bertambah 30 tahun.
Dan lebih hebat lagi apabila kecepatan pesawat angkasa luar dapat setara
dengan kecepatan cahaya yaitu 300.000 km/detik maka otomatis usia kita

tidak akan bertambah alias abadi atau kekal.

Jika kita membuka lembaran Al-Qur’an, maka akan kita banyak
jumpai informasi yang banyak tentang alam akhirat yang kekal abadi. Kekal
yang dimaksud meliputi segala hal, termasuk diantaranya kekekalan waktu.
Walaupun alam akhirat bersifat ghaib, namun beberapa sifat yang melekat
pada alam akhirat, seperti janji Allah tentang kekalnya alam akhirat (surga

dan neraka), bisa manusia pelajari dengan penalaran ilmiah sekalipun.

Dengan abstraksi di atas, maka kekekalan abadi hari akhir

¥ Feris Firdaus, Alam Semesta, Sumber limu, Hukum, dan Informasi Ketiga setelah
Al-Qur’'an dan Al-Sunnah, (Yogyakarta: Insani Cita Press, 2004), hal. 161.
? Indro Yuwono, .. Opcit., hal. 43.



sebagaimana yang dijanjikan Al-Qur’an, sebagai tinjauan spiritual, dapat
dibuktikan melalui tinjauan ilmu fisika. Hal inilah yang mendasari penyusun
untuk melakukan penelitian literature tentang keserasian ayat-ayat Al-
Qur’an dalam menjelaskan gejala alam tentang relativitas waktu dan
kehidupan alam akhirat serta bagaimana ilmu pengetahuan, khususnya ilmu

fisika, dapat menjelaskan gejala tersebut secara ilmiah.

BATASAN MASALAH

Untuk lebih menfokuskan pembahasan, maka masalah dibatasi pada
beberapa hal. Tinjauan Islam dibatasi pada ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang waktu dan kehidupan alam akhirat beserta maknanya.
Dalam tinjauan Ilmu Fisika meliputi teori Relativitas Khusus yang
dirumuskan oleh Albert Einstein dan beberapa argumentasi ilmuwan lain

yang berkaitan dengan rumusan ini.

RUMUSAN MASALAH

Sesuai dengan judul dan latar belakang yang disampaikan di atas,
untuk dapat mensistematiskan masalah perlu dilakukan perumusan masalah
yang mengarahkan pembahasan lebih fokus, terperinci dan obyektif. Adapun

rumusan masalah adalah sebagai berikut :

. Bagaimana keterkaitan antara Himu Pengetahuan dan Islam?

2. Bagaimanakah konsep waktu dalam tinjauan Al-Qur’an dan fisika?



3. Bagaimanakah pembuktian kekekalan waktu alam akhirat yang

diberitakan dalam Al-Qur’an melalui konsep ilmu fisika?

TUJUAN PENELITIAN

—

Menjelaskan keterkaitan antara [lmu Pengetahuan dan Islam,

]

Mengetahui seperti apakah konsep waktu yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan oleh ilmu Fisika,
3. Mengetahui bahwa ilmu fisika dapat menjelaskan kekekalan waktu

alam akhirat sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an.

MANFAAT PENELITIAN

Dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

I. Memberikan informasi tentang hubungan antara Islam dan fisika
mengenai konsep waktu,

2. Menambah keyakinan umat Islam tentang kebenaran kitab suci Al-

Qur’an dalam menjelaskan fenomena alam,

3. Memperkuat keyakinan tentang adanya kekekalan waktu alam akhirat.

LANDASAN TEORI
I.  Keterkaitan antara Sains dan Agama

Tanpa disadari, beberapa orang memahami ilmu pengetahuan dan

agama merupakan dua hal yang sangat berbeda dan tidak berhubungan.



Agama hanya dipahami sebagai petunjuk dalam melakukan
hubungannya dengan Tuhan. Sedangkan ilmu pengetahuan meneliti
tentang gejala alam semesta dan tidak berhubungan sama sekali

dengan apa yang menjadi urusan agama.

Dalam Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam yang
diturunkan 14 abad lalu, banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menerangkan betapa
manusia diminta untuk sebanyak mungkin berpikir dan meneliti gejala
alam sebagai bagian dari tujuan meningkatkan keimanannya kepada
Allah SWT. Apalagi Allah SWT mendesain bumi yang manusia
tempati hingga alam semesta, khusus ditujukan untuk kemuliaan

manusia sebagai khalifah di atas bumi.

Menurut komentar Prof. Dr. Mulyadi Kertanegara, bahwa
seluruh ilmu itu berasal dari Tuhan yang dipelajari melalui ayat-ayat-
Nya yang tertulis (Al-Qur’an) ... dan dari ayat-ayat Tuhan bersifat
kauniah (yang terbentang di alam semesta) yang juga telah melahirkan
berbagai disiplin ilmu yang kita kenal dengan ilmu umum saat ini,
seperti: ilmu alam, ilmu falaq, matematika, kimia, fisika, biologi,

minerologi, geologi, botani dan sebagainya'”.

Al-Qur’an sebagai kitab "tertutup” yang merupakan kondifikasi

wahyu yang menurut teori-teori keilmuan yang tak terhingga

' M. Faisal Hamdani, “Integrasi Ilmu Islam dan Ilmu Umum (Kesadaran untuk

Menghilangkan dikhotomi Ilmu Agama dan Umum)”, www. dalam google.com., 2004.
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penafsirannya sampai hari kiamat. Sedangkan alam semesta sebagai
kitab "terbuka" yang tak terhingga pula untuk dicksperimen sampai
hari kiamat. Dua sumber mata air (pengetahuan, ilmu dan teknologi),

yang abadi dan tak pernah kering dalam konteks kehidupan

keduniaan''.

Pada dasarnya setiap ajaran agama menganjurkan para
pengikutnya untuk mempelajari ilmu pengetahuan sebagai bagian dari
penerjemahan kitab suci dan ajaran agama tersebut. Dalam Al-Qur’an
dijelaskan tentang anjuran supaya menuntut ilmu, seperti dalam surat

Yunus (10), ayat 5, yaitu:

e

J;Lﬁé}ﬂ;\’)?ﬁ@;@&;ﬁm;};;y\};
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Dia-lah  yang  menjadikan ~ matahari = bersinar  dan  bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan  yang  demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang

yang mengetahui. (QS. Yunus, 10: 5)."

"' Marabessy, Yusra, “Filsafat llmu dalam Perspektif Quran (Tafsir ulang

Epistimologi)”, www.dalam google.com.,2004.
"2 Departemen Agama RI, Op, Cir. hal. 306.
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Ayat di atas dapat bermakna bahwa Allah SWT menciptakan segala
sesuatu seperti matahari dan bulan dengan tujuan yang jelas dan agar
manusia mempelajarinya. Karena dengan mempelajari itu maka

manusia akan semakin meneguhkan keimanannya.
2. Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an

Berbagai ayat Al-Qur’an menekankan waktu sebagai sebuah konsep
yang relatif'’. Permasalahan relativitas waktu dalam Al-Qur’an telah
lama diinformasikan, dengan menuju kesimpulan tentang waktu
scbagai sebuah persepsi. Beberapa ayat yang menjelaskan tentang

waktu, seperti dalam surat As-Sajadah (32), ayat 5, yaitu:

2

A5 ¢ g R T
403 Oy 35 Uw 350 Ll ) 10ia
la mengatur semua urusan dari langit sampai ke bumi, kemudian

(semua itu) kembali kepada-Nya dalam satu hari, yang kadarnya

seribu tahun menurut perhitungan kamu. (QS. As-Sajadah, 32:
5).14

Beberapa ayat lain menjelaskan bahwa orang-orang mencerap waktu

dengan berlainan dan bahwa terkadang orang-orang dapat mencerap

& Yahya, Harun, Pernalikal Anda Merenung tentang: Kebenaran, (Jakarta: Robbani
PPress, 2002), hal, 152,
" Departemen Agama RI, Op, Cit. hal. 660.
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waktu yang singkat sebagai waktu yang lama. Dalam cerita sejarah
yang diceritakan melalui Al-Qur’an tentang tujuh pemuda Ashhabul-
Kahfi (penghuni-penghuni gua) yang tertidur di gua dengan seekor
anjing selama 309 tahun, namun mereka merasakannya hanya setengah
atau satu hari. Dan mereka bangun dalam kondisi tubuh tidak
bertambah tua atau persis saat mereka menjelang tidur. Pada peristiwa
ini mereka mengalami pemuluran waktu pada kondisi tidur.

Diterangkan dalam surat Al-Kahfi (18) ayat 10-12 & 25, yaitu:

-
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(Ingatkah) tatkala  pemuda-pemuda itu  mencari tempat
herlindung ke dalam gua, lalu mercka berdoa, *Wahai Tuhan
kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan
sempurnakanlah bagi kami petunjuk vang lurus dalam wrusan
kami (ini). (10) Maka Kami tutup pendengaran mereka beberapa
tahun dalam gua itu, (11) Kemudian Kami bangunkan mercka,
agar Kami mengetahui, manakah di antara kedua golongan itu

vang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanva mercka



tinggal (dalam gua itu). (12)...Dan mereka tinggal dalam gua

mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi),

(25). (QS. Al-Kahfi, 18: 10-12 & 25)."
Peristiwa lain adalah perjalanan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad s.a.w.
dari Mekah ke Baitul Maqdis di Jerusalem-Pelestina, terus naik ke
langit ke tujuh dan Sidratul Muntaha, pada malam 27 Rajab tahun ke-
11 scsﬁdah beliau diangkat menjadi rasul. Nabi mengalami perjalanan
dengan kecepatan sangat cepat sehingga menempuh jarak yang sangat
jauh. Kecepatan yang ditempuh Nabi s.a.w. memiliki konsekuensi

pada proses relativitas waktu, sebagai mana yang telah dibuktikan

melalui teori relativitas.

Waktu dalam Perspektif Ilmu Fisika
a.  Teori Relativitas
Teori relativitas muncul sebagai perkembangan analisa atas
pemikiran para filsuf dan ilmuwan tentang alam semesta dan
struktur yang membentuknya. Pemikiran mengenai alam semesta
terus mengalami perkembangan sejak ilmuwan Thales (Yunani,
630-546 SM), Aristoteles (384-322 SM), Sir Issaac Newton
(hpgers, 1642-1727)0 Galileo Galileo (Ialia, 1564-1642) dan
Albert Einstein (Jerman, 1879-1955), bahkan hingga saat ini.
Sebuah tuntutan bagi ilmuwan untuk dapat melakukan penjelasan

secara matematis  tentang alam semesta, dan (crpaksa  harus

YU Departenmien Agana RE Op, Crt hal, =10/



meninggalkan pengalaman dunia persepsi atau panca indera.

Lambat laun para filsuf dan ilmuwan tiba pada kesimpulan
yang mengejutkan, bahwa setiap benda hanyalah gabungan dari
sifat-sifatnya dan karena sifat-sifat hanya ada di dalam pikiran,
maka seluruh alam semesta adalah objektif: materi dan energi,
atom dan bintang adalah tidak ada, kecuali sebagai konstruksi
kesadaran atau bangunan lambang-lambang konvensional yang
dibentuk oleh indera manusia.'® Tidak ada benda yang berwarna
tanpa adanya mata yang membedakan, begitupula dengan waktu,
arti sesaat, sejam atau sehari perlu ada sesuatu peristiwa yang

menandainya. Pemikiran tersebut menjadi landasan bagi ilmu

pengetahuan modern.

Teori relativitas atau dikenal juga teori Einstein adalah teori
tentang realitas fisik yang menggambarkan fenomena alam
secara kuantitatif. Teori relativitas terdiri atas dua bagian, yaitu
Relativitas Khusus (1905) dan Relativitas Umum (1916). Teori
ini  menyangkut ide-ide  fundamental yang dipakai untuk
menjelaskan alam, yakni ide tentang ruang, waktu, gerak, massa,

= Y17
dan gravitast.

Beberapa ilmuwan memiliki pengaruh dan - memberikan
inspirasi  bagi Einstein dalam merumuskan teori ini. Salah

' Barnet, Lincoln, DR. Einstein dan Alam Semesta, (Semarang: Dahara Press, 1991),
hal 17
Y Mustola, Agus,... 1hid, hal, 27,
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satunya adalah Ernst Mach, yang mengkritik tentang mekanika
Newton dan menolak terhadap keyakinan Newton, bahwa ruang
dan waktu bersifat absolut. Mach berpendapat bahwa hukum
alam hanyalah ikhtisar dari pengalaman panca indera manusia
yang bisa saja salah. Seperti, warna, ruang dan sebagainya, itulah

realita lain, lain tidak.

Tokoh lain yang berpengaruh adalah Newton melalui
konsep massa-nya. Newton berpendapat bahwa jika benda
memiliki kecepatan rata-rata, maka massa, ruang dan waktu
bersifat tetap, tanpa terpengaruh oleh gerak. Walaupun Einstein
tidak menyepakati konsep ini, namun memberikan pengaruh

pada konsep relativitas Einstein.

Persoalan gerak ini mengundang pertanyaan bagi Einstein:
Bagaimana dengan benda yang terdapat di luar angkasa?
Benarkah ruang dan waktu tidak berpengaruh? Benarkah massa
bersifat tetap tidak terpengaruh kecepatan gerak benda?
Persoalan-persoalan itulah yang diselesaikan Einstein dalam teori

relativitasnya.'®

Albert Einstein, warga Jerman-Amerika Serikat, pada bulan
Juni tahun 1905, di usia 26 tahun telah memberikan sumbangsih
dalam kemajuan ilmu pengetahuan, melalui paper Teori

Relativitas Khusus dengan judul Zur Elektrodynamik Bewetger

'® Joko Siswanto,... Op, Cit, hal. 25.
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Korper (elektrodinamika benda bergerak), yang telah banyak

mengubah konsep-konsep ilmu pengetahuan pada saat itu.

Relativitas Khusus

Salah  satu pemicu munculnya teori relativitas khusus
adalah hipotesis James Clerk Maxwell (1831-1879), pada akhir
abad ke-19, tentang eter sebagai suatu substansi asing yang
menjadi medium yang merambatkan gelombang elektromagnetik
di alam semesta. Sebenarnya hipotesis ini bukan merupakan hasil
cksperimen. Analogi yang dimunculkan seperti layaknya air
scbagai medium merambatkan gelombang laut, atau udara

sebagai medium gelombang getaran bunyi.

Persoalan tentang eter ini pernah coba dibuktikan pada
tahun 1881 di Cleveland oleh dua orang ilmuwan yaitu Edward
Morley (Amerika Serikat, 1838-1923) dan Albert A. Michelson
(Jerman, 1852-1931), seorang ilmuwan spesialisasi pengukuran
dengan ketelitian tinggi. Kelajuan cahaya adalah salah satu
penemuan Michelson. Percobaan dilakukan melalui diagram
skematis interferometer Michelson. Pada percobaan ini, seberkas
cahaya monokromatik (satu warna) dipisahkan menjadi dua
berkas yang dibuat melewati dua lintasan berbeda dan kemudian
diperpadukan kembali. Karena adanya perbedaan panjang
lintasan yang ditempuh kedua berkas, maka akan dihasilkan

suatu pola interfensi.
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Selain dengan interferometer, Michelson dan Morley juga
melakukan pengamatan eter dengan objek bumi yang
diasumsikan berotasi dan bervolusi di medium eter, dan
dilakukan berulang pada enam bulan berikutnya. Namun hasil
yang diperoleh menunjukan tidak ada pengaruh adanya eter, baik
percobaan melalui bumi maupun interferometer. Artinya waktu
yang diperlukan oleh kedua lintasan berkas cahaya adalah sama,
yang semestinya akan dipercepat jika melalui medium eter yang

begerak searah.

Percobaan Michelson-Morley meletakan dasar bagi teori
Relativitas Khusus Einstein.'” Fakta bahwa kecepatan cahaya
tidak tergantung atas sumber cahaya atas sumber gerak yang
memancarkannya menjadi dasar teori bagi Einstein untuk
menerangkan gejala alam semesta. Einstein menerima
kesimpulan tersebut sebagai hukum fundamental dalam teori

relativitasnya.m

Sebelum Einstein memperkenalkan teori relativitas khusus,
seorang ahli matematika Henri Poincare (Perancis, 1854-1912)
pada tahun 1904 telah memperkenalkan teori tersebut. Tapi
Poincare gagal merealisir suatu prinsip yang mengimplikasikan

penolakan terhadap eter. Ia berpikir eter harus dibiarkan sebagai

' Beiser, Arthur, Konsep Fisika Modern, (Jakarta: Erlangga, 1992), hal. 3.
20 Joko Siswanto,... Op, Cit, hal. 32,
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suatu dasar mekanika untuk transmisi cahaya.

Teori Relativitas berangkat dari dua asumsi dasar. Pertama,
kecepatan cahaya “in vacuo” adalah sama dalam seluruh sistem
inertial yang bergerak seragam, relatif terhadap yang lain. Kedua,
seluruh hukum alam adalah sama dalam seluruh sistem inertial

yang bergerak seragam, relatif terhadap yang lain.?'

Teori relativitas khusus di kemukakan dalam Annalen der
Physik yang terbit pada musim panas tahun 1905. Tulisan yang
hanya 9.000 (sembilan ribu) kata ini mengusung konsep tentang

ruang dan waktu.

Dalam suatu kasus dinyatakan bahwa semakin cepat suatu
objek bergerak, maka akan dicatat waktu yang pendek, jika
dibandingkan dengan diam relatif. Dalam dua sistem yang
berbeda tidak dapat ditemukan waktu yang sama. Seseorang yang
berada di New York dan menelpon temannya di London; jam
07.00 di New York dan tengah malam i London. Kita dapat
mengatakan, bahwa mereka berbicara pada waktu yang sama,
scbab keduanya bertempat tinggal pada planet yang sama dan
Jam-jam mereka dilengkapi - dengan sistem koordinasi - yang
sama.™ Asumsi ini menjadi benar karena peristiwa terjadi di

planct yang sama. Jam mereka disesuaikan dengan sistem

" hid, hal, 33,
Y Ihidl., hal, 59,
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astronomis yang sama. Hasil ini akan berbeda jika percakapan
dilakukan dengan objek di planet Arcrutus yang berjarak waktu
38 tahun cahaya. Jika kita menerima sinyal “sekarang” di Bumi,
maka sesungguhnya itu adalah sinyal 38 tahun lalu yang dikirim

dari planet Arcrutus.

Teori Relativitas Khusus didasarkan pada dua postulat,
pertama yang disebut juga prinsip relativitas, yang menyatakan
bahwa hukum fisika dapat dinyatakan dalam persamaan yang
berbentuk sama dalam semua kerangka acuan yang bergerak
dengan keceepatan tetap satu dengan lainnya. Postulat kedua,
menyatakan bahwa kecepatan cahaya (¢) dalam ruang hampa

sama besar untuk semua pengamat, tidak tergantung dari keadaan

gerak pengamat itu.

Dari postulat diatas, Eintein dapat merumuskan bagaimana
gerak relatif dapat mempengaruhi pengukuran selang waktu.
Menurut  Einstein  kita akan dapat mengetahui terjadinya

pemuaian waktu melalui formulasi:

At A—afor

p’
|

"
Dimana Ar adalah sclang waktu pada kcadaan diam relatif
erhadap pengamat atan juga disebut pemuluran waktu (fime

dilation). Selang waktu dalam keadaan gerak relatif terhadap
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pengamat itu (Afp) atau disebut waktu sejati (proper time),

kelajuan gerak relatif (v) dan kelajuan cahaya (¢).

Interval waktu di antara kedua peristiwa ini, seperti yang
diukur oleh seorang pengamat yang diam dalam kerangka yang
sama ini (dinamakan kerangka diam dari pengamat lain), adalah
At, disebut waktu wajar (proper time). Maka seorang pengamat
dalam kerangka kedua yang bergerak dengan laju konstan v
relatif terhadap kerangka diam itu akan mengukur interval waktu
itu lebih lama sebesar Ar. Efek ini dinamakan pemuaian waktu

(time dilation).

B

Karena kuantitas,|1—~ selalu lebih kecil dari 1 untuk

¢

benda bergerak, maka u » ¢ adalah imajiner, sehingga At selalu
lebih besar dari Ar, Waktu yang bergerak dalam keadaan
bergerak akan berdetak lebih lambat dari lonceng yang diam

untuk pengamat diam relatif,

Alam Akhirat dan Kekekalannya

Allah menciptakan alam semesta ini dari suatu permulaan.
Schingpa yang tadinya tidak ada. menjadi ada, yang tadinya kosong
dan hampa menjadi rupa dan berbentuk, akhirnya terciptalah alam

semesta  ini beserta  segala  makhluk-makhluk-Nya.”*  Setelah

e,

’ Qoyim, Djohan, Berita tentang Kehidupan Akhivat, (Jakarta: Raja Grafindo
1997 hal o
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mengalami penciptaan, alam semesta akan mengalami kehancuran

pada saatnya nanti karena bersifat fana atau tidak kekal.

Banyak disampaikan dalam Al-Qur’an tentang peristiwa
kehancuran alam semesta yang biasa disebut kiamat. Penggambaran
peristiwa kiamat diceritakan Al-Qur’an dalam bentuk terbelahnya
langit, matahari terbit dari barat, gempa bumi dan huru-hara besar,**
bintang-bintang jatuh berserakan, laut bergelombang dan terjadi

ketidakseimbangan  seluruh  benda-benda di alam  semesta.

Disampaikan dalam Al-Qur’an surat Ath-Thuur (52), ayat 9-10, yaitu:

2o b - 0 B

3 Lo Jlondindy 1y 15 el sad

Pada hari ketika langit benar-benar bergoncang, (9). Dan
gunung benar-benar berjalan, (10). (QS. At-Thuur, 52: 9-10).25

Setelah alam semesta hancur, maka pada saatnya nanti manusia akan
dibangkitkan lagi pada hari kebangkitan atau hari hisab (perhitungan).
Tempat menghisab, mendapat pahala dan siksaan, scsuai dengan amal
ibadah yang dijalankan selama hidup di dunia.’® Setelah itu manusia
akan ditempatkan di surga, tempat segala kebahagiaan dan

kesenangan, atau di neraka, tempat segala penyesalan dan siksaan.

Pustaka,

* Mahmud, Bashiruddin, Mekanika Hari Qiamat & Hidup Sesudah Mati, (Bandung:
1902), hal. 87.

25 Departemen Agama Rl, Op, Cit. hal. 865.

2 thid, hal. 111,
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Dari sini timbul pertanyaan, apakah akhirat itu terulang setelah
mencapai batas umurnya? Al-Qur’an memberikan jawaban :”Tidak;
alam akhirat itu kekal abadi”. Terdapat sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengatakan kekalnya penghuni surga, (oleh karena itu kehidupan
akhirat tidak terulang).’’ Sebagaimana yang dijelaskan Al-Qur’an

dalam surat Az-Zumaar (39), ayat 73, yaitu:

""/ a = G- F - & 2 7 o A& D’_u’i PR .ﬁ P ] -
Gy B 131 2 1A asdl L VG 0 G
a,’ o Mo o’e’f P ,}., - =!” :/ I’I°’° - ,,/
0 W2b Sle L GE g JBG Ll o)

£V ;J,; A Ga}l;-

Dan orang-orang yang bertagwa kepada Tuhan dibawa ke
dalam syurga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila
mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka
dan  berkatalah  kepada  mereka  penjaga-penjaganya;
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, Berbahagialah kamu!
maka masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di dalamnya”.
(QS. Az-Zumar. 39: 73).*

Ayat di atas menjelaskan tentang kehidupan akhirat atau hari
akhir yang kekal bagi mercka yang mengikuti perintah Allah SWT.
Sedangkan mereka yang mengingkari dan mendustakan perintah Allah

SWT akan ditempatkan di neraka yang kekal abadi baginya. Hal ini

7 Ibid., hal. 104,
28 Departemen Apama RE Op, it hal, 756,
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juga diceritakan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2), ayat 81, yaitu :

2 2 -

o iy § 3 b Gl R L 1
,éM%Q}.’.\L;L’@.:LF..QJLTJ\

(Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa dan ia
telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Bagarah, 2: 81).

TELAAH PUSTAKA

Banyak kajian yang telah dilakukan berkaitan dengan fisika modern
sampai pada teori relativitas ruang-waktu, baik dalam seminar-seminar
maupun pertemuan-pertemuan ilmiah lain. Fisika modern juga menjadi salah
satu mata kuliah untuk setiap jurusan sains di perguruan tinggi, termasuk di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga jurusan tadris MIPA.

Dalam scbuah artikel di majalah Media Kita 4/T1H.VII1/2002 kolom
IMTAQ menjelaskan fenomena alam raya berkaitan kekekalan abadi hari
akhir. Dalam artikel tersebut diperbandingkan tinjauan Islam dan tinjauan
tlmiah, dengan Kesimpulan bahwa  kekekalan abadi yang  dijanjikan di
akherat kelak, dapat dibuktikan secara ilmiah, bahkan di dunia ini.

Dalam tinjauan agama tentang mekanika peristiwa hari akhir dan sifat

kekalannya, penulis merujuk dari tulisan Bashiruddin Mahmud berjudul

Meckanika Hari Qiamat dan Hidup Sesudah Mati.
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Selain itu Joko Siswanto, dalam bukunya Kosmologi Einstein, menjadi
rujukan utama penulis untuk meneliti relativitas waktu rumusan Einstein
dari tinjauan ilmu fisika. Penulis mendapatkan penjelasan tentang
perbincangan perkembangan waktu dari para ahli fisika hingga pendapat

Einstein dengan rumus relativitasnya.

Sebagai pembanding dari kesimpulan kekekalan abadi hari akhir,
penulis juga menganalisa tulisan Agus Mustofa dalam buku Ternyata
Akherat Tidak Kekal untuk membandingkan hasil penelitian yang nantinya
akan didapat kelak. Dalam buku tersebut juga diperbandingkan antara logika

sains dan logika agama untuk mendukung kesimpulan Agus Mustofa.

Dari beberapa literature tersebut, penulis bermaksud untuk meneliti
lebih lanjut tentang penerapan teori relativitas waktu dalam mengungkap

kekekalan abadi hari akhir sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Untuk menunjang agar penelitian dan kesimpulan yang dihasilkan
dapat memberikan tingkat validitas selayaknya karya ilmiah, bisa dianalisa
dan disajikan secara sistematis, maka diperlukan metode tertentu yang perlu

dilakukan, yaitu:
1. Jenis Penelitian

Jenis penclitian yang dipunakan, menurat pembentukan ilmu,

adalah penelitian deduktif. Penelitian deduktif merupakan penelitian
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yang menguji (mengetes) teori atau hipotesis (Buckley dkk., 1976: 21).
Penelitian deduktif diarahkan oleh hipotesis yang kemudian teruji atau
tidak teruji selama proses penelitian.”’ Disusun berdasarkan logika
deduktif, yaitu dimulai dengan teori umum, selanjutnya digunakan
untuk melakukan pengujian terhadap suatu teori khusus yang

mengikuti teori umum tersebut.

Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kajian
pustaka atau hooks survey. Kajian pustaka sering pula disebut kajian
teoretis. Dikatakan demikian, karena kajian pustaka itu menekankan
analisis rasional mengenai postulat, teorem dan proposisi atau teori-
teori yang dikemukakan oleh pakar-pakar dalam pustaka-pustaka yang
dikaji. Ini merupakan analisis yang kritis dengan mengajukan
argumentasi-argumentasi disertai bukti-bukti mengenai ada atau tiada
konsistensi logis baik secara internal maupun secara eksternal, atau
malah yang ditemukan ialah kontradiksi-kontradiksi. Bukti-bukti
rasional ini ditunjang pula oleh bukti-bukti empiris hasil penelitian
pakar-pakar lain.*

2. Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Penulis melakukan penelitian kepustakaan (library research)

dalam rangka pelaksanaan pengumpulan data penelitian. Problem yang

2 Kmarullah, Munir, “Macam Penelitian Menurut Bidang llmu”, www.tBLOG.com.

dalam google.com., 2004
i g g r . , R . A
" Laie! Zachri, Abdul, “Penulisan Karya Hmiah™, Suplemen Jurnal Fkonomi STED,

No. I/Th.XI11/20 (Januari, 2003), hal. |.
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dipecahkan dalam penelitian ini bersifat konseptual-teoritis. Sumber
literatur diambil dari berbagai bentuk, seperti artikel yang diambil dari
majalah, buku-buku, essai dan semua tulisan ilmiah lain yang sesuai
dengan pembahasan dalam skripsi ini. Data tersebut terlebih dahulu
diteliti untuk menguji tingkat ilmiah, dengan cara sumber artikel,
penulis dll. Sumber data pustaka yang digunakan dipilih yang terbaru,
relevan dan asli. Data primer sesuai dengan berbagai tinjauan utama,
diantaranya Kosmologi Einstein karya Joko Siswanto, Ternyata
Akhirat Tidak Kekal karya Agus Mustofa, Alam Semesta Sumber
IImu, Hukum, dan Informasi Ketiga Setelah Al-Qur’an dan Al-Sunnah,
artikel Misteri Alam Raya pada majalah Media Kita, dan Mekanika
Hari Qiamat dan Hidup Sesudah Mati karya Bashiruddin Mahmud.
Data sekunder berupa artikel lepas dari kuliah umum yang
dilakukan di perguruan tinggi, dan buku-buku lain yang menyinggung
tema penelitian sebagai sarana untuk mempertajam analisa penulis.

Metode Pembahasan

Metode yang digunakan dalam menganalisa data penelitian serta

tahapannya, yaitu:

a.  Deskriptif, yaitu hanya semata-mata melukiskan keadaan object
atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-

& 3
kesimpulan yang berlaku secara umum.”’

' adi, Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 3.
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b. Inferensial, yaitu tidak hanya berhenti pada taraf melukiskan,
melainkan dengan keyakinan tertentu mengambil kesimpulan-
kesimpulan umum dari bahan-bahan tentang obyek persoalannya.
Kesimpulan-kesimpulan ~ semacam inilah yang nantinya
diharapkan dapat dijadikan dasar-dasar deduksi untuk
menghadapi persoalan-persoalan khusus atau tindakan-tindakan

praktis tentang kejadian-kejadian tertentu.*”

¢.  Analisis, yaitu membagi objek menjadi bagian-bagian, lalu
bagian tersebut diuraikan lagi.? 3 Pada dasarnya setiap penulisan
suatu tulisan ilmiah diperlukan analisa atas tema pembahasan.
Setelah itu dilakukan pemeriksaan konseptual atas makna yang
terkandung dan dilakukan penyimpulan tarhadap tema yang

dianalisa.

32 e
Ibid., hal. 3.
33 Brotowijoyo, Mukayat D, Metodologi Penelitian dan Penulisan Karangan limiah,
(Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1991), hal. 109.
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari uraian di atas, kesimpulan yang bisa diambil penulis adalah
bahwa pada dasarnya terdapat hubungan yang saling menguatkan antara
ilmu pengetahuan dan konsep agama (khususnya agama Islam). Hubungan
yang dimaksud setidaknya bisa dilihat pada dua hipotesa yang berhasil
penulis rangkum dari sekian banyak analisa tentang konsep kekal alam

akhirat.

Kesimpulan yang di dapat berupa dua buah hipotesa yang saling
bertolak belakang, namun memiliki ciri khusus. Meskipun masih berupa
hipotesa, namun setidaknya dimunculkan melalui analisa mendalam dan
merujuk pada dua dasar logika, yaitu agama dan ilmu pengetahuan,

khususnya fisika.

Tanpa ada maksud untuk mendukung salah satu pendapat tersebut,
penulis hanya berupaya untuk membuka wawasan dan nalar manusia serta
tetap dengan tujuan untuk memperdalam rasa keimanan dan ketaqwaan
terhadap Allah SWT Tuhan Semesta Alam. Sehingga pada akhirnya segala
usaha selalu berpulang pada ketentuan Tuhan Semesta Alam Allah SWT

yang Maha Mengetahui dan Menguasai.
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Alam Akhirat '"Kekal"

a. Syarat

Waktu juga dikenal di akhirat sebagaimana pada saat manusia
tinggal di alam dunia atau Bumi. Namun dimensi waktu yang
berlaku di alam akhirat tentu saja sangat berbeda dengan yang ada

di dunia.

. Dasar Analisa

Secara logika agama, terdapat setidaknya 69 ayat al-Qur'an
yang menyebutkan bahwa alam akhirat (surga dan neraka) bersifat

kekal bagi masing-masing penghuninya untuk selama-lamanya.

Logika ilmu pengetahuan menerapkan konsep relativitas
khusus Einstein melalui rumus dilatasi waktu pada proses analisa
surat As-Sajdah (32), ayat 5, yang menyebutkan bahwa 1 (satu)
hari Tuhan sama dengan 1.000 (seribu) tahun manusia. Selain itu
dalam surat Al-Ma'arij (70), ayat 4, yang menyebutkan bahwa I
(satu) hari malaikat sama dengan 50.000 (lima puluh ribu) tahun
manusia. Setelah dilakukan perhitungan, dapat disimpulkan bahwa
kecepatan yang dijalani oleh Sang Urusan (C) yaitu Malaikat

hampir mendekati cepat rambat cahaya (C = ¢).

A=t
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Dengan Ar adalah selang waktu pada keadaan diam relatif
terhadap pengamat atau juga disebut pemuluran waktu (time
dilation), Selang waktu dalam keadaan gerak relatif terhadap
pengamat itu (Azy) atau disebut waktu sejati (proper time), kelajuan

gerak relatif (v) dan kelajuan cahaya (¢).

Konsepnya, bahwa jika suatu benda bergerak setara dengan
cepat rambat cahaya (299.792.458 meter per detik), maka
konsekuensinya akan mengalami perlambatan waktu 100% atau

tidak terjadi penambahan usia.

Peristiwa perjalanan dengan kecepatan luar biasa pernah
dijalani manusia. Sebagaimana peristiwa Isra’ Mi'raj, mukjizat atas
diri Nabi Muhammad s.a.w. yang diberangkatkan Allah SWT dari
Masjidil Al-Haram di Makkah sampai ke Masjid Al-Aqsha di
Pelestina dilanjutkan sampai ke Sidrat al-Muntaha di langit ke
tujuh, sejak pukul 07.00 malam hingga 04.00 pagi atau 9
(sembilan) jam. Sebagaimana yang dijelaskan melalui surat Al-Isra’'

(17), ayat 1 & surat An-Najm (53), ayat 13-18.

Peristiwa di mana masing-masing orang merasakan waktu
berlainan (relativitas waktu) dan tidak terjadi penambahan usia
adalah pada peristiwa Ashabul-Kahfi. Terdapat 7 pemuda mukmin
yang ditidurkan dalam gua selama 309 tahun. Mereka terbangun
tanpa menunjukan tanda penambahan wusia. Peristiwa ini

diceritakan al-Qur’an melalui Al-Kahfi (18), ayat 9-26.
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¢. Keterangan

Kekal yang melekat pada alam akhirat, tidak sama dengan
sifat kekekalan Allah SWT. Dimensi waktu tidak berlaku bagi
Allah SWT. Karena dimensi waktu juga merupakan ciptaan Allah
SWT. Sehingga kata "kekal" yang melekat pada diri Allah SWT
memiliki arti bukan sekedar kekal abadi selama-lamanya

sebagaimana yang manusia pahami selama ini.

Alam Akhirat Tidak Kekal

a. Syarat

Sifat kekal hanya milik Sang Pencipta yaitu Allah SWT,

sedangkan semua mahluknya bersifat fana.

. Dasar Analisa

ogika agama sebagaimana surat Qashash (28), ayat 88, yang
menyimpulkan bahwa tiada yang akan kekal kecuali Sang Pencipta

Allah SWT. Semua makluknya pasti akan mengalami kebinasaan.

Selain itu sebagaimana firman Allah SWT pada surat Hud
(11), ayat 107-108, yang menyebutkan bahwa penduduk surga dan
neraka akan tinggal di dalamnya selama masih ada langit dan bumi.
Bumi, tempat tinggal alam dunia dan langit, tempat tinggal alam
akhirat, merupakan satu paket alam semesta. Keduanya muncul dan

berakhir bersama. Jika Bumi tidak kekal, maka langitpun tidak



206

kekal.

Berdasarkan logika ilmu pengetahuan, bahwa segala sesuatu
itu diciptakan secara perpasangan. Surga sebagai bentuk akumulasi
materi atas hasil amal baik manusia selama hidup di dunia,
berpasangan dengan neraka sebagai bentuk akumulasi antimateri
atas hasil perbuatan ingkar manusia selama hidup di dunia. Jika
balasan siksa neraka atas perbuatan buruk telah mencapai nilai
sama berkebalikan dengan pahala nikmat surga, maka disitulah saat
dimana alam akhirat akan berakhir. Pada saat itulah alam semesta
kembali pada keadaan "ketiadaan mutlak". Namun memang akan
memerlukan waktu yang sangat lama sekali, bermilyar tahun.
Sehingga tak berlebihan jika dikatakan kekal bagi perhitungan

manusia di alam dunia.

Kekal-nya alam akhirat akan berlangsung sampai suatu batas

v
waktu tertentu. Sama seperti luasnya alam semesta, maka
kehidupan alam akhirat akan "tak terhingga tapi tetap terbatas".

Seperti mencari ujung dan pangkal suatu lingkaran, tak berujung

tapi tetap terbatas.
Keterangan

Kehidupan akhirat walaupun tidak kekal, akan tetapi
berlangsung sangat lama. Lebih lama dari kehidupan alam-alam

sebelumnya. Dan jika diperbandingkan dengan lamanya kehidupan
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manusia di alam dunia, maka akan memberikan kesan bahwa
kehidupan alam akhirat bersifat kekal. Karena lama kehidupan di
akhirat bermilyar kali lipat dibandingkan dengan kehidupan di
dunia. Dengan kata lain kekal yang melekat pada alam akhirat
adalah "kekal relatif”, sedangkan kekal yang melekat pada sifat

Allah SWT adalah "kekal mutlak".

B. SARAN
Untuk elaborasi lebih lanjut penulis menyarankan beberapa hal:

1. Dalam Al-Qur'an terdapat tak kurang dari 750 ayat yang menjelaskan
tentang ilmu pengetahuan. Banyaknya ayat Al-Qur'an yang
menyinggung tentang ilmu pengetahuan merupakan suatu sinyal bahwa
manusia memang dituntut untuk menggali ilmu pengetahuan yang
sedalam-dalamnya. Dan untuk itulah manusia diberikan anugerah berupa
akal sebagai pembeda dari makluk lain dan juga mengisyaratkan
manusia sebagai makluk paling sempurna. Setelah manusia menggali
ilmu pengetahuan melalui akalnya, maka akan didapatkan suatu manfaat

yang berguna untuk kehidupan manusia itu sendiri.

2. Al-Qur'an menycbutkan tidak sedikit dalam ayat-ayat yang
dikandungnya tentang segala sesuatu yang bersifat ghaib. Alam akhirat
yang diberitakan dalam Al-Qur'an juga merupakan peristiwa ghaib

karena manusia belum pernah mengalaminya. Namun terdapat
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sekurangnya 69 ayat yang mensifatkan alam akhirat bersifat kekal.
Disinilah peran manusia yang berakal untuk mengkaji dalam rangka
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, tentang konsep kekal yang
dijanjikan Allah SWT tersebut. Walaupun begitu, hipotesa yang
dimunculkan tetap akan berpulang kepada-Nya, karena kemampuan akal
manusia belum bisa untuk menyentuh secara menyeluruh perihal yang
bersifat ghaib. Namun bukan berarti, yang ghaib dilarang untuk

dipelajari.

Kegiatan ilmiah yang dilakukan manusia melalui kemampuan akalnya,
pada dasarnya untuk kepentingan manusia itu sendiri. Tentu saja jika
dalam penerapan hasil ilmu pengetahuan itu digunakan dalam rangka
untuk terus mendekatkan diri pada Sang Pencipta. Jika yang terjadi
sebaliknya, maka bukan ilmu pengetahuan itu yang salah, melainkan
kelalaian manusia bersangkutan dalam menerapkannya. Untuk itu setiap
proses penelusuran ilmu pengetahuan perlu diimbangi dengan
pendalaman rohani atau pendekatan diri pada-Nya, agar hasil yang
dicapai dapat seimbang. Seperti kata Einstein "llmu pengetahuan tanpa

agama akan lumpuh, dan agama tanpa ilmu pengetahaun akan buta".

Dalam proses pemahaman ajaran agama, sangat dianjurkan digunakan
pendekatan ilmiah, selain kitab suci dan hadist Nabi s.a.w. Tujuannya
agar manusia yakin akan kebenaran ajaran agama itu sekaligus sebagai

bentuk syukur atas anugerah yang diberikan berupa akal pikiran. Namun
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pendekatan ilmiah juga belum cukup untuk memahami ajaran agama

secara utuh, butuh keyakinan atau keimanan.

Begitu pula dalam melakukan kajian ilmiah melalui ajaran agama
berdasarkan atas apa yang tertulis dalam kitab suci. bukanlah suatu
bentuk "pemaksaan" bahwa agama pasti selalu unggul dibandingkan
ilmu pengetahuan. Apalagi mengkultuskan bahwa apa yang telah ilmu
pengetahuan capai pada saat ini atau pada saat mendatang pada dasarnya
sudah diungkap dalam kitab suci jauh berabad-abad lalu. Yang perlu
menjadi perhatian bersama adalah bahwa ternyata antara ilmu
pengetahuan sebagai hasil dari olah pikir akal manusia dan ajaran agama
pada dasarnya berjalan beriringan dalam menemukan suatu kebenaran
yang sama. Hal ini justru semakin menyakinkan eksistensi Tuhan
sebagai Sang Pencipta karena akal dan agama merupakan ciptaan dan

anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

Jika dalam pembahasan suatu konsep tertentu terdapat perbedaan konsep
antara ilmu pengetahuan dan ajaran Islam, perlu dilakukan kajian lebih
mendalam. Kajian ulang yang dimaksud bisa dilakukan dengan
menganalisa lagi tafsir kata per kata yang tersuratkan pada kitab suci Al-
Qur’an dengan memperhatikan sejarah, tata bahasa, maupun faktor-
faktor lain yang mungkin mempengaruhi pemaknaannya. Sedangkan
untuk menganalisa lagi konsep ilmu pengetahuan, perlu dilakukan
penelitian mendalam untuk mendapatkan formulasi yang tepat dengan

didukung uji teori yang lebih teliti
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Pengertian kata "kekal" yang diterjemahkan secara berbeda olch
beberapa kalangan muslim, bukan berarti suatu bentuk perpecahan.
Namun yang perlu diingat, bahwa perbedaan itu adalah rahmat yang
merupakan proses dari kedewasaan manusia dalam menggunakan
akalnya. Dan jangan sampai pula perbedaan penafsiran itu akan
menyurutkan semangat dalam beribadah. Karena pada dasarnya,
idealitas dalam pelaksanaan ibadah bukan terletak pada harapan pahala
berupa surga ataupun ketakutan akan siksa berupa neraka di akhirat
kelak, namun pada keikhlasan diri dalam menjalankan "amal makruf
nahi mungkar". Jika seorang manusia telah sampai pada derajat itu,
tanpa pamrih daiam menjalankan ibadah, maka dia adalah sebaik-
baiknya hamba Allah SWT. Semoga kita semua senantiasa menuju ke

arah itu. Amin.
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pengetahuan sebagai hasil dari olah pikir akal manusia dan ajaran agama
pada dasarnya berjalan beriringan dalam menemukan suatu kebenaran
yang sama. Hal ini justru semakin menyakinkan eksistensi Tuhan
sebagai Sang Pencipta karena akal dan agama merupakan ciptaan dan

anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

Pengertian kata "kekal" yang diterjemahkan secara berbeda oleh
beberapa kalangan muslim, bukan berarti suatu bentuk perpecahan.
Namun yang perlu diingat, bahwa perbedaan itu adalah rahmat yang
merupakan proses dari kedewasaan manusia dalam menggunakan
akalnya. Dan jangan sampai pula perbedaan penafsiran itu akan
menyurutkan semangat dalam beribadah. Karena pada dasarnya,
idealitas dalam pelaksanaan ibadah bukan terletak pada harapan pahala
berupa surga ataupun ketakutan akan siksa berupa neraka di akhirat
kelak, namun pada keikhlasan diri dalam menjalankan "amal makruf
nahi mungkar'. Jika seorang manusia telah sampai pada derajat itu,
tanpa pamrih dalam menjalankan ibadah, maka dia adalah sebaik-
baiknya hamba Allah SWT. Semoga kita semua senantiasa menuju ke

arah itu. Amin.
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